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Masalah stunting masih menjadi isu serius di Indonesia karena
berdampak jangka panjang terhadap kesehatan, perkembangan
kognitif, dan produktivitas anak di masa depan. Berdasarkan data
UNICEF dan WHO tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke-
27 dari 154 negara dengan prevalensi stunting tinggi, serta peringkat
ke-5 di Asia. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
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mengembangkan Antropometri Kit berbasis Internet of Things (10T)

Keywords: yang terintegrasi dengan sistem analisis tumbuh kembang anak guna
Stunting; mendukung upaya pencegahan stunting. Sistem yang dikembangkan
Antropometri Kit; terdiri dari perangkat keras berupa timbangan dan infantometer
Monitoring Tumbuh Kembang digital, aplikasi mobile, serta dashboard pemantauan. Data hasil
Anak; pengukuran dikirim melalui koneksi Bluetooth Low Energy ke
loT; aplikasi mobile, diteruskan ke server, dan dianalisis menggunakan

rumus Z-score untuk menentukan status gizi anak. Penelitian
dilakukan melalui survei kebutuhan, perancangan sistem, dan
pengujian di laboratorium serta lapangan di Kabupaten Sumedang
dan Kabupaten Tasikmalaya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem mampu mengukur dan menganalisis data antropometri dengan
baik, serta mengategorikan status gizi anak secara otomatis.
Performa aplikasi stabil hingga 1000 pengguna, meskipun terjadi
peningkatan request failure pada beban di atas 1000 pengguna.
Pengujian keamanan menunjukkan bahwa sistem berhasil menolak
upaya login tidak sah (peretasan) melalui mekanisme autentikasi
berbasis payload. Sistem ini terbukti efektif dalam mendukung
proses pemantauan tumbuh kembang anak secara digital dan efisien.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang disebabkan oleh ketidakseimbangan
asupan gizi, terutama kekurangan mikronutrien dan makronutrien tertentu yang berdampak pada
pertumbuhan fisik dan perkembangan mental anak [1] [2]. World Health Organization (WHO)
mendefinisikan stunting sebagai panjang atau tinggi badan menurut umur dengan z-score di
bawah -2 SD (Standar Deviasi) [3]. Di Indonesia, masalah ini masih menjadi perhatian serius
karena dapat menimbulkan dampak jangka panjang terhadap kesehatan, perkembangan kognitif,
dan produktivitas di masa dewasa [4]. Data UNICEF dan WHO tahun 2022 menunjukkan bahwa
Indonesia menempati urutan ke-27 dari 154 negara dengan angka stunting tinggi, serta urutan ke-
5 di Asia [5]. Oleh karena itu, periode 1000 hari pertama kehidupan menjadi fase penting dalam
upaya pencegahan [6]. Pemerintah menargetkan penurunan prevalensi stunting menjadi 14% pada
tahun 2024, dari angka 24,4% di tahun 2021 [7]. Melalui berbagai intervensi seperti pengukuran
status gizi dengan PB/U dan TB/U [8]. Pemberian tablet tambah darah, makanan tambahan untuk
ibu hamil dan balita, serta penggunaan aplikasi e-Kohort KIA dan e-PPGBM untuk pencatatan
dan pemantauan status gizi [9] [10] [11].

Sejalan dengan program pemerintah dalam pencegahan stunting, berbagai penelitian untuk
mendukung pencegahan stunting telah dilakukan. Beberapa penelitian alat ukur antropometri
digital berbasis sensor, seperti sistem pengukuran berat dan panjang badan menggunakan ESP32
dan MySQL, aplikasi berbasis web untuk pemantauan pertumbuhan anak, serta penggunaan
infantometer portabel [12] [13] [14]. Inovasi lainnya termasuk sistem pengukur tinggi badan
dengan image processing, dan stadiometer digital berbasis potensiometer yang dirancang untuk
mendeteksi gejala stunting pada anak usia 2-5 tahun [15] [16]. Namun, dari kelima penelitian
tersebut belum ditemukan adanya pengembangan Antropometri Kit berbasis loT yang
mengintegrasikan timbangan dan infantometer dalam satu perangkat terpadu, serta mampu secara
otomatis mengirimkan data hasil pengukuran ke dalam database terpusat untuk dianalisis melalui
sistem analisis tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dan
pengembangan Antropometri Kit Berbasis 10T yang terintegrasi dengan sistem analisis, sebagai
solusi yang mampu melakukan pengukuran secara efisien, menyimpan dan menganalisis data
secara langsung untuk mendukung upaya pencegahan stunting secara lebih terukur dan tepat
sasaran.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Diagram Blok Sistem

Gambar blok diagram berikut menunjukkan alur proses sistem yang dirancang. Hal ini
bertujuan untuk menunjukkan secara garis besar bagaimana cara kerja dari sistem yang dirancang.

Analisis Data

Perangkat Keras

: Function Call
Timbangan BLE HTTP Query -
| Conecion | monee: | Feauest . _(insert, Get) _
Apps Data
Base
Infantometer
| HTTP Get
| HTTP Post

Dashboard

Gambar 1. Diagram blok sistem.
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Gambar 1. Diagram Blok Sistem menunjukkan secara detail sistem ini terdiri dari beberapa
komponen utama yang saling terintegrasi, mulai dari perangkat keras hingga dashboard.
Perangkat keras mencakup timbangan dan infantometer yang digunakan oleh petugas posyandu
atau tenaga kesehatan untuk mengukur berat dan panjang badan bayi atau anak. Hasil pengukuran
ini kemudian dikirimkan secara nirkabel ke aplikasi mobile melalui koneksi Bluetooth Low
Energy (BLE). Selanjutnya, aplikasi mobile akan mengirim data tersebut ke server melalui HTTP
request.

Data yang diterima oleh server akan diproses oleh Application Programming Interface
(API), yang bertanggung jawab untuk menyimpan data ke dalam database serta memanggil
modul analisis data untuk menghitung status tumbuh kembang anak berdasarkan data yang
masuk. Hasil dari proses analisis ini kemudian bisa diakses melalui dashboard monitoring yang
menampilkan informasi dalam bentuk grafik dan visualisasi lainnya, sehingga memudahkan
tenaga kesehatan dalam memantau perkembangan anak secara lebih efisien dan informatif.

2.2. Diagram Alir Fungsional
Hidupkan Alat Login di Mobile Apps
Mulai 1. Timbangan Sebagai Nakes / Kader
2. Infantometer Posyandu
Membuat Akun Anak oleh

Lakukan Proses Pengukuran dan Ya
Pengiriman data ke Mobile Apps
oleh Nakes / Kader Posyandu
Admin
- ) Hasil Analisis ditampilkan
el DRk ol s s Analisis Data pada Dashboard Selesai
Monitoring

Gambar 2. Diagram alir fungsional.

Hubungan Aobile

Apps dengan Alat ukur

melalui Biuetooth
Connection

Scan QR Code dari
Aplikasi mobile untuk
mendapatkan ID Anak

Berhasil Mendapatkan
ID Aanak?

| Tidak

0

Diagram Alir Fungsional menjelaskan fungsi sistem ini dimulai dari langkah awal berupa
pengaktifan timbangan dan infantometer seperti yang terlihat pada Gambar 2. Setelah alat
dihidupkan, petugas posyandu atau tenaga kesehatan melakukan login ke aplikasi mobile sebagai
pengguna resmi. Selanjutnya, mereka menghubungkan alat ukur ke aplikasi melalui koneksi
bluetooth. Tahapan berikutnya adalah proses identifikasi anak. Jika anak sudah terdaftar, petugas
dapat langsung memindai ID atau QR Code menggunakan aplikasi mobile. Namun jika anak
belum memiliki ID, maka sistem akan meminta pembuatan akun anak oleh admin terlebih dahulu.
Setelah proses identifikasi berhasil, petugas diarahkan ke halaman pengukuran di dalam aplikasi,
akan ditampilkan identitas anak beserta form pengukuran. Proses pengukuran dan pengiriman
data dilakukan oleh petugas, dan data yang dikirim akan diterima oleh aplikasi serta langsung
dikirim ke database server.

Data yang berhasil masuk akan diolah melalui proses analisis, termasuk perhitungan dan
Klasifikasi z-score untuk menggambarkan status gizi anak berdasarkan hasil pengukuran. Hasil
analisis ini kemudian ditampilkan secara visual melalui dashboard monitoring berbasis web,
sehingga dapat diakses dan dipantau dengan mudah. Secara keseluruhan, sistem ini
memungkinkan petugas kesehatan untuk bekerja secara lebih efisien dan akurat dalam mengukur,
mencatat, dan menganalisis kondisi kesehatan anak. Dengan dukungan teknologi ini, proses
pemantauan tumbuh kembang anak menjadi lebih terstruktur dan data yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam upaya pencegahan dan penanganan
masalah gizi anak.
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2.3. Perancangan

Perancangan dilakukan setelah melalui proses studi literatur dan penentuan spesifikasi
prototipe. Pada tahapan ini dilakukan perancangan perangkat keras, dan perangkat lunak.
Perangkat keras terdiri dari infantometer, dan Timbangan Digital yang disebut sebagai
Antropometri Kit. Perangkat lunak terdiri dari Mobile Apps, Dashboard Monitoring, dan server.

2.3.1 Perancangan Perangkat Keras

Perangkat keras yang dirancang adalah timbangan digital, dan Infantometer. Perancangan
meliputi skema rangkaian, blok diagram, 3D model dan spesifikasi perangkat. Hal pertama yang
dilakukan dalam perancangan perangkat keras dengan membuat blok diagram, blok diagram pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

[ Ultrazonic Sensor ]—»[ Microcontroller M

BLE (Bluetooth Low Energy)

) Oled
Weight Sensor

(4x Loadcell 50 kg + HX711) Microcontroller T

BLE {Bluetooth Low Energy)

Gambar 3. Blok diagram.

Gambar 3, menggambarkan dua sistem sensor terpisah yang terhubung dengan
mikrokontroler dan menampilkan data ke layar OLED serta berkomunikasi melalui Bluetooth
Low Energy (BLE). Sistem pertama adalah sistem yang digunakan untuk infantometer, sistem ini
menggunakan sensor ultrasonik yang mengukur jarak ke objek dengan memancarkan gelombang
ultrasonik dan mendeteksi waktu yang dibutuhkan gelombang tersebut untuk memantul kembali.
Data jarak yang diterima oleh mikrokontroler diproses dan ditampilkan pada layar OLED. Selain
itu, mikrokontroler mengirimkan data jarak secara nirkabel melalui BLE, memungkinkan
informasi diakses oleh perangkat lain seperti smartphone atau komputer.

Sistem kedua adalah timbangan digital, sistem ini menggunakan sensor berat yang terdiri
dari empat load cell, masing-masing mampu mengukur hingga 50 kg, yang terhubung dengan
amplifier HX711. Load cell mengukur berat dengan mengonversi gaya mekanik menjadi sinyal
listrik, yang kemudian diproses oleh mikrokontroler untuk menghitung pengukuran berat. Hasil
pengukuran berat ditampilkan pada layar OLED untuk pembacaan langsung, dan data tersebut
juga dikirimkan secara nirkabel melalui BLE, memungkinkan akses oleh perangkat lain yang
mendukung bluetooth. Kedua sistem ini dirancang untuk menyediakan tampilan data secara real-
time dan transmisi data nirkabel, memberikan pemantauan jarak dan berat yang fleksibel dan
nyaman.

Setelah pembuatan blok diagram dilanjutkan dengan membuat skema rangkaian, hasil dari
perancangan skema rangkaian ditunjukkan Gambar 4, Skema rangkaian timbangan digital, serta
Gambar 5. Skema rangkaian infantometer.
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Gambar 4. Skema rangkaian timbangan digital.

SEEED

TLED Tozninees

Gambar 5. Skema rangkaian infantometer.

Setelah pembuatan skema rangkaian, dilanjutkan dengan desain PCB, hasil rancangan PCB
yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua, PCB untuk timbangan digital, dan PCB
untuk infantometer, hasil dari rancangan PCB ditunjukkan Gambar 6. Desain PCB Timbangan
Digital dan Gambar 7. Desain PCB Infantometer.

Gambar 6. Desain PCB timbangan digital.

Gambar 7. Desain PCB infantometer.

Timbangan

.. BedBayi

Infantometer

Gambar 8. Antropometri Kit digital.

Gambar 8. Antropometri kit digital merupakan gambar ketika seluruh antropometri
terpasang dan saling terintegrasi. Ketika Infantometer, dan slider sudah terpasang pada bed bayi,
saat itu pengukuran panjang badan dapat dilakukan. Begitu juga dengan pengukuran berat badan
dapat dilakukan ketika anak sedang berbaring.

2.3.2 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak terbagi menjadi dua, yaitu perancangan mobile apps dan dashboard
monitoring. Perancangan ini terdiri dari perancangan tampilan dan spesifikasi perangkat lunak,
hasil dari perancangan perangkat lunak dapat dilihat pada Tabel 1. Spesifikasi dan Desain

Perangkat Lunak

Tabel 1. Spesifikasi dan desain perangkat lunak.

Nama Deskripsi Desain Perangkat Lunak
Tipe Mobile Apps
Page Login,
Scan QR Code,
Connection,
Monitoring. ]
Fungsi Menerima data dari Antropometri -
Kit, Mengirim data ke data base.
Required OS Android 6.0 and Up
Ram Min 2 GB
Storage 3D GB Perancangan Mobile Apps
Tipe Web Base Application
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Nama

Deskripsi

Desain Perangkat Lunak

Page

Fungsi

Role

Super Admin

Admin

Nakes

Orang Tua

Login,

Monitoring,

Registration,

analisys

Analisis Hasil Pengukuran,.
Pusat  Monitoring  dan
Pendaftaran Akun

Super Admin

Admin

Nakes

Orang Tua

Anak

e Create Akun Admin

e Create Akun Orang Tua
e Create Akun Anak

o Monitoring Nasional

Pusat

Monitoring Kabupaten

e Create Akun Admin

e Create Akun Orang Tua
e Create Akun Anak

Monitoring Kabupaten
Pengukuran dan Pengiriman data

Monitoring  Tumbuh  Kembang
Anak (Monitoring per Individu
Anak, lengkap dengan Analisis
Pertumbuhan Anak)

C— = = C—

9

Monitoring Nasional

BEL)

= _ =
== A LKA NN EN L]

Monitoring Individu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan perancangan, dilanjutkan dengan melakukan pengujian, mulai dari
pengujian perangkat Antropometri Kit, pengujian fungsional, pengujian lapangan, dan pengujian
Kinerja serta keamanan sistem.

3.1 Hasil Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian sistem dilakukan melalui uji fungsional pada mobile apps dan website untuk
memastikan seluruh fitur bekerja sesuai kebutuhan. Pengujian mencakup pemindaian QR code,
pencarian dan koneksi perangkat, login, serta proses pengukuran dan pengiriman data. Seluruh
fungsi dinyatakan berjalan dengan baik tanpa hambatan. Alur koneksi sistem terdiri dari dua
tahap. Tahap 1, perangkat keras mengirimkan data ke mobile apps melalui bluetooth, kemudian
mobile apps meneruskan data tersebut ke database menggunakan protokol HTTP untuk
penyimpanan dan pengolahan lebih lanjut.

Tabel 2. Uji fungsi mobile Apps.

Gambar

Keterangan

Scan Qr Code
Searching Device
Connect Device
Login

Pengukuran dan Pengiriman data

: Berfungsi
: Berfungsi
: Berfungsi
: Berfungsi
: Berfungsi
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Berdasarkan Tabel 2. Uji Fungsi Mobile Apps hasil dari pengujian ini adalah seluruh fitur
yang terdapat pada mobile apps dapat berfungsi dan dapat terintegrasi dengan Antropometri Kit.

Tabel 2. Hasil uji fungsional website

Gambar Keterangan
e L Login Page : Berfungsi
C— Dashboard Monitoring : Berfungsi
69 | 75 List Fasilitas : Berfungsi
List Tenaga Kesehatan : Berfungsi
B o [ p— List Anak : Berfungsi
=), o e s Page Registration : Berfungsi
Page Detail Kabupaten : Berfungsi
-~ Page Analisis Tumbuh : Berfungsi

kembang anak

Tabel 3. Hasil Uji Fungsional Website merupakan hasil pengujian fungsional dari website
yang dibuat, seluruh fungsi yang terdapat pada website dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan
perancangan.

3.2 Hasil Pengujian Lapangan

Alat Antropometri Kit ini, selain diuji pada skala laboratorium, juga telah melalui pengujian
lapangan yang dilaksanakan di Kabupaten Sumedang (Kecamatan Rancakalong) serta Kabupaten
Tasikmalaya (Kecamatan Cigalontang). Pengujian lapangan dilakukan untuk memastikan alat
berfungsi dengan baik pada kondisi penggunaan nyata.

Alat ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu base timbangan, bed bayi, infantometer,
dan pita LILA. Pada anak yang sudah mampu berdiri, penimbangan dan pengukuran tinggi badan
dilakukan dalam posisi berdiri. Sementara itu, untuk anak yang belum bisa berdiri, proses
pengukuran dilakukan dalam posisi berbaring menggunakan bed bayi dan infantometer. Dengan
konfigurasi tersebut, Antropometri Kit mampu melakukan pengukuran secara akurat pada kedua
kondisi, baik berdiri maupun berbaring.

Tabel 3. Pengujian di Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang.
Foto Kegiatan

Pengukuran di Posyandu di
dampingi oleh Tenaga Kesehatan
dari Puskesmas

Sosialisasi Penggunaan Alat
Antropometri Kit, Mobile Apps dan
Website

Tabel 4. Pengujian di Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang merupakan
dokumentasi kegiatan pengujian dan sosialisasi. Selanjutnya Alat dan sistem yang dibuat pada
penelitian ini juga di lakukan pengujian di Kabupatan Tasik.

85



TELKA: Jurnal Telekomunikasi, Elektronika, Komputasi, dan Kontrol | Vol. 12, Issue 1 (2026)

Tabel 4. Pengujian di Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasik.

Foto

Kegiatan

Sosialisasi
Penggunaan Alat

Antropometri Kit

kepada Kader
Posyandu

Pengujian dan
pengukuran

Tabel 5. Pengujian di Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasik merupakan dokumentasi
selama pengujian, seperti di Kabupaten Sumedang, pengujian di Kabupaten Tasik juga

merupakan pengujian yang melibatkan kader posyandu dan tenaga kesehatan setempat.

Tabel 6. Hasil Pengukuran di Kecamatan Rancakalong dan Kecamatan Cigalontang, ini
menyajikan hasil pengukuran status gizi balita yang dilakukan di dua lokasi, yaitu Kecamatan
Rancakalong (Kabupaten Sumedang) dan Kecamatan Cigalontang (Kabupaten Tasikmalaya).
Data yang ditampilkan mencakup informasi mengenai jenis kelamin, tanggal lahir, berat badan,
tinggi badan, lingkar kepala, dan lingkar lengan, serta status gizi berdasarkan berat badan dan
tinggi badan. Pengukuran ini merupakan bagian dari kegiatan pemantauan pertumbuhan anak
yang melibatkan kader posyandu dan tenaga kesehatan setempat. Tujuannya adalah untuk
memperoleh gambaran kondisi gizi anak secara aktual di masing-masing wilayah, sebagai dasar

perencanaan intervensi dan kebijakan perbaikan gizi anak.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kecamatan Rancakalong dan Kecamatan Cigalontang.

Tanggal Berat Tinggi Status
No Gender 99 Badan Status BB Badan Alamat
Lahir B
(kg) (cm)
1 P 20230326 G624 DerdBadan o o omal Rancakalong
Normal
2 L 2021-02-08 1227 DeratBadan 86  Normal Rancakalong
Normal
Berat Badan Sanaat
3 P 2021-07-15 55 Sangat 64.9 g Rancakalong
Pendek
Kurang
4 P 20210904 1055 BeratBadan - gqa oo ek Rancakalong
Normal
5 P 2023-04-22  7.94 Berat Badan 70.3 Normal Cigalontang
Normal
6 L 20230206 85 DBeratBadan oo, Nomal Cigalontang
Normal
7 P 20211028 9.6 oerdBadan oo N omal Cigalontang
Normal
8 P 20230728 559 oeratBadan o e N omal Cigalontang
Normal
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Tanggal Berat Tinggi Status
No Gender 99 Badan  Status BB Badan Alamat
Lahir B
(kg) (cm)

9 L 2022:0012 97 BeABaa oo pondek Cigalontang
Normal

10 L 2022-02-23 912 BeratBadan oo b ek Cigalontang
Kurang

11 L 2022-01-28 108 BeratBadan g0 Nl Cigalontang
Normal

12 L 20210813 106 oeratBadan - gag Normal Cigalontang
Normal

13 L 2023-0613 725 BeratBadan oo \imal Cigalontang
Normal

14 L 2023-0410 91 BeratBadan ohq Nl Cigalontang
Normal

15 L 20230424 g2 DOABAdN o5 yog Cigalontang
Normal

Risiko Berat .
16 L 2023-01-26  10.6 Badan Lebih 724 Normal Cigalontang
17 L 202-0228 129 BerAtBadan - gp . Nomal Cigalontan
) Normal ' g g

18 P 20220207 g1 BeratBadan oo oo ek Cigalontang

Kurang

Rumus yang digunakan untuk penentuan status Berat Badan (BB) dan Status Tinggi Badan
(TB) Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Standar
Antropometri Anak [8].

Tabel 6. Z-Score [8].

Indeks Z-Score Kategori

BB/U <-3SD Berat Badan Sangat Kurang (Gizi Buruk)
-3<72<-2SD Berat Badan Kurang (Gizi Kurang)
-2<Z<+1 8D Berat Badan Normal
+1<Z<+2S8SD Risiko Berat Badan Lebih
Z>+2SD Berat Badan Lebih (Gizi Lebih)

TB/U <-3SD Sangat Pendek (Severe Stunting)
-3<7Z<-2SD Pendek (Stunting)
-2<Z<+38SD Tinggi Badan Normal
Z>+3SD Tinggi (Unusually Tall)

Tabel 7. Z-Score, tabel ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan rumus pada aplikasi
analisis tumbuh kembang anak. Aplikasi dapat menampilkan hasil analisis dalam bentuk
antarmuka pengguna yang menarik dan informatif, menyerupai tampilan KMS Digital. Lihat
Gambar 9. Gambar ini menunjukkan tampilan antarmuka hasil analisis tumbuh kembang anak
yang telah dikembangkan dalam bentuk website, dengan visualisasi data yang memudahkan
pemantauan status gizi dan pertumbuhan anak.

3.3 Hasil Pengujian Kinerja dan Keamanan Perangkat Lunak

Pengujian kinerja sistem dan keamanan perangkat lunak dilakukan dengan pengujian load
test dan pengujian login dengan K6. Pengujian load test dilakukan dengan percobaan mengakses
jaringan dengan lebih dari 1000 user secara bersamaan.
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Hasil Pengujian Lood Test

s0m

200m0

.......

.......

Gambar 10. terdapat sumbu x dan y, sumbu x pada grafik ini adalah jumlah Virtual User
mulai dari 10 sampai 3000 user. Dapat disimpulkan bahwa performa aplikasi secara umum stabil
dan dapat menangani beban yang tinggi. Namun, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan,
ketika tingkat beban yang tinggi (di atas 1000 pengguna), persentase HTTP Regest Failed
meningkat. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti bandwidth yang tidak memadai
atau server yang overload. Pada tingkat beban yang sangat tinggi (di atas 2500 pengguna), dan
waktu total yang diperlukan untuk menyelesaikan satu request HTTP meningkat secara
signifikan. Setelah melakukan pengujian load test dilanjutkan dengan pengujian keamanan
dengan melakukan percobaan login dengan K6, berikut adalah hasil pengujian login dengan
username dan password yang sesuai dengan database.

~/Documents /ITB/ITE/2

Gambar 11. Login test.

Gambar 11. Menunjukkan hasil percobaan login yang gagal, karena sistem ini dibuat dengan
proses autentikasi, ketika login dengan akun yang sesuai akan terdapat SigninPayload yang
dijadikan parameter, dan dikirim ke end point login, selama tidak memiliki SigninPayload
percobaan login dengan akun yang benar, tidak akan bisa masuk.

4. KESIMPULAN

Luaran dari penelitian sistem digitalisasi Antropometri Kit untuk analisis tumbuh kembang
anak dalam upaya pencegahan stunting ini telah berhasil menciptakan perangkat Antropometri
Kit yang terintegrasi dengan sistem analisis tumbuh kembang anak. Sistem ini mampu
mengurangi kesalahan dalam pencatatan hasil pengukuran, karena data diperoleh secara langsung
dari perangkat Antropometri Kit yang terhubung ke aplikasi mobile melalui koneksi bluetooth.
Data yang dikirim secara otomatis ke database aplikasi kemudian dianalisis status gizinya
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020, yang
menetapkan penggunaan indeks Panjang Badan/Tinggi Badan menurut Umur (PB/U atau TB/U)
untuk mengidentifikasi anak pendek atau sangat pendek akibat kekurangan gizi kronis. Pengujian
sistem dilakukan di dua lokasi lapangan, yaitu Kecamatan Rancakalong (Kabupaten Sumedang)
dan Kecamatan Cigalontang (Kabupaten Tasikmalaya), serta dilengkapi dengan uji laboratorium.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengukur dan menganalisis data
antropometri dengan baik, serta secara otomatis mengategorikan status gizi anak berdasarkan Z-
score. Performa aplikasi terbukti stabil hingga 1000 pengguna, namun terjadi peningkatan request
failure pada beban di atas 1000 pengguna, yang mengindikasikan perlunya optimalisasi lebih
lanjut pada sisi server atau jaringan. Pada sisi keamanan, pengujian menunjukkan bahwa sistem
berhasil menolak upaya login tidak sah (peretasan) melalui mekanisme autentikasi berbasis
payload. Secara keseluruhan, sistem ini efektif dan efisien dalam mendukung proses pemantauan
tumbuh kembang anak secara digital dan berkontribusi pada upaya pencegahan stunting yang
lebih terukur dan tepat sasaran.
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